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ABSTRACT

THE EFFECT OF PSEUDO ROTATION AND AUDIT TENURE ON THE
QUALITY OF THE AUDIT OPINION

By

ELIARAHMA PUTRI BR. SSTUMORANG

This study aims to determine the effect of pseudo rotation and audit tenure on the
quality of the audit opinion. Variables used in this research are pseudo rotation,
audit tenure and then the control variables used are reputation of KAP and the size
of the company. The data used in this study are the financial statements of
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2007-2014
through the step of purposive sampling. Then the company which can be made the
object of study as many as 35 companies manufacturing in year 2014. The
hypothesis of this study was tested by logistic regression. The results of this study
indicate that the pseudo rotation has no significant effect on the quality of the
audit opinion. However, audit tenure has a significant positive effect on the
quality of the audit opinion. It can be concluded that all the hypothesisis rejected
because the hypothesis for audit tenure was significant negative on the quality of
the audit opinion.

Key words. pseudo rotation, audit tenure, the quality of the audit opinion



ABSTRAK

PENGARUH ROTASI SEMU AUDIT DAN TENUR AUDIT TERHADAP
KUALITASOPINI AUDIT

Oleh

ELIA RAHMA PUTRI BR. SSTUMORANG

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rotasi semu dan tenur audit
terhadap kualitas opini audit. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rotasi semu, tenur audit dan variabel kontrol reputasi KAP dan ukuran
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun
2007-2014 melaui tahapan purposive sampling. Kemudian perusahaan yang
dapat dijadikan objek penelitian yaitu sebanyak 35 perusahaan manufaktur untuk
tahun 2014. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan regresi logistik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa rotasi semu tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas opini audit. Namun pada tenur audit terdapat pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas opini audit. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
semua hipotesis ditolak karena hipotesis pada tenur audit adalah negatif signifikan
terhadap kualitas opini audit.

Kata kunci: rotasi semu, tenur audit, kualitas opini audit
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rotasi audit adalah upaya pemerintah dalam memberikan batasan waktu perikatan
kerja sama antara auditor atau Kantor Akuntan Publik dengan kliennya atau suatu
perusahaan sehingga dapat dicegah munculnya overfamiliarity yang mengganggu
independensi auditor. Dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 17 Tahun 2008
dijelaskan tentang pembatasan masa pemberian jasa auditor dimana dalam
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf adilakukan oleh KAP paling lama untuk
enam tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama
untuk tiga tahun buku berturut-turut. Peraturan wajib rotasi audit pada awalnya
muncul akibat adanya kasus pada perusahaan Enron yang melibatkan KAP
ternama Arthur Andersen yang gagal mempertahankan independensinya akibat
perikatan kerja sama yang terlalu lama sehingga muncul keakraban diantara
auditor dan kliennya. Kedekatan hubungan antara auditor dan klien diyakini
berdampak negatif terhadap independensi, serta dapat mengurangi keandalan dan
kualitas audit sehingga berkontribusi bagi terjadinya skandal-skandal keuangan di

Amerika Serikat (Gates et al., 2007). Sehingga diharapkan melalui peraturan



wajib rotasi audit ini auditor dan Kantor Akuntan Publik Indonesia dapat terhindar
dari sikap tidak independen akibat tenur audit. Selain itu tujuan muliarotasi audit
dipahami dan disadari dengan seksama antaralain untuk menjagaindependensi
auditor, menjaga dan meningkatkan kualitas audit, serta sharing knowledge antar

auditor dan “bagi-bagi rezeki” sesama auditor dan KAP, (Irianto et al., 2014).

Efektifitas dari peraturan rotasi audit masih menjadi perdebatan, hal ini
dikarenakan hasil penelitian pada pengaruh tenur audit terhadap kualitas audit
masih menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Junaidi et al. (2009)
mengungkapkan secara empiris pengaturan rotasi auditor sebenarnyamasih
diperdebatkan, terbukti penelitian-penelitian tentang rotasi auditor masih belum
konklusif. Beberapa riset menunjukkan hasil yang belum konsisten tentang
pengaruh lamanya hubungan auditor dengan klien pada kualitas audit. Tentunya
tenur audit berkaitan erat dengan penelitian rotasi semu audit, dimana keadaan
rotasi semu audit sesungguhnya dapat dianggap memiliki umur kerjasama yang
sama dengan keadaan tenur audit. Oleh karenaitu perlu diketahui lebih lanjut
pengaruh dari tenur audit terhadap kualitas audit karena hasilnya dapat digunakan
sebagal perbandingan terhadap pengaruh rotasi semu audit terhadap kualitas audit.
Akan tetapi pengaruh tenur audit terhadap kualitas audit masih menunujukkan
hasil yang tidak konsisten sehingga memiliki dua hasil yang berbeda. Hasil riset
yang menunjukkan pengaruh negatif tenur audit pada kualitas audit diantaranya
Chi dan Huang (2005), Carey dan Simnett (2006), De Fond dan Jiamblvo (1994),
Novianti et al. (2012). Sementara hasil riset yang menunjukkan pengaruh positif
tenur audit pada kualitas audit diantaranya Myers et al. (2003), Chen et al. (2008),

Carcello dan Naggy (2004), Cameran et al. (2008), Mayangsari (2006, 2007),



Maradona (2009) dan lain-lain yang menyimpulkan bahwa kualitas audit justru
semakin meningkat seiring dengan bertambahnya tenur KAP atau auditor dengan

pemahaman auditor terhadap keuangan klien yang lebih baik.

Irianto et al. (2014) mengungkapkan ketatnya aturan rotasi ini telah menimbulkan
banyak reaks dan perdebatan. Perdebatan mengenai perlu tidaknya keberadaan
regulasi rotasi audit ini telah mendorong dilakukannya penelitian yang ditujukan
untuk memberikan bukti empiris bagi masing-masing argumen mengenai konsep
rotasi partner audit maupun KAP. Adapun reaks yang muncul akibat peraturan
rotasi audit yaitu munculnya sikap tricky yang melakukan upaya rotasi semu
audit. Rotasi semu auditor (KAP) menunjukkan suatu kondisi yang secara formal
berdasarkan peraturan pemerintah, dimanatelah terjadi rotass KAP yang
menyebabkan hubungan KAP dengan klien terputus, padahal secara esensial
hubungan KAP dengan kliennya masih tetap berlangsung. Dengan katalain rotasi
semu merupakan usaha untuk memperpanjang tenur audit dengan klien lama
tanpa melanggar aturan pemerintah. Apabilarotasi semu terus berlanjut maka
dampaknya akan sama dengan tenur audit yaitu berkurangnya sikap independensi

auditor dan berdampak pada menurunnya kualitas audit.

Untuk membuktikan pengaruh rotasi semu audit berdampak pada menurunnya
kualitas audit, dibutuhkan suatu cara yang dapat menunjukan kualitas audit
laporan keuangan dalam data empiris. Dalam penelitian ini penulis mengukur
kualitas audit dengan cara membandingkan kesesuaian opini going concern atau
non going concern dengan kondisi perusahaan yang sebenarnya. Apabilakondisi

perusahaan dengan opini audit sesuai maka dapat dikatakan auditor tersebut



independen. Sebaliknya apabila kondisi perusahaan dengan opini audit tidak
sesuai maka diprediksi auditor tersebut tidak independen. Semakin independen
seorang auditor atau KAP maka akan berpengaruh pada kualitas audit yang tinggi.
Sebaliknya apabila auditor atau KAP tidak independen maka kualitas laporan
keuangan diragukan atau rendah kualitasnya. Selain itu, karenarotasi semu audit
merupakan usaha untuk memperpanjang tenur audit namun dengan cara tricky
atau seolah-olah tidak melanggar aturan maka secara logika berpikir pengaruh
keduarotasi semu audit dan tenur audit terhadap kualitas audit memiliki
kesamaan. Dan hal ini tentunya harus diuji kembali sehingga didapatkan bukti

secaraempiris.

Atas dasar latar bel akang diatas penulis bermaksud untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Rotasi Semu Audit dan Tenur Audit terhadap Kualitas
Opini Audit”. Melalui penelitian ini diharapkan auditor lebih menyadari tanggung
jawabnya untuk menjaga independensi sehinggatidak adalagi praktik rotasi semu
audit yang merupakan perilaku tricky yang dapat menurunkan kualitas audit.
Selain itu penulis juga mengharapkan pemerintah yang berperan dalam membuat
kebijakan dan peraturan lebih tanggap dengan perilaku kecurangan baik yang
dilakukan oleh KAP atau auditor dan perusahaan yang dengan sengaja bekerja
sama dengan auditor demi kepentingan pribadinya yang sebenarnya dapat
merugikan stakeholder lainnya seperti contohnya parainvestor atau pemegang
saham. Namun dalam mengkaji sebuah peraturan penulis menyadari dibutuhkan
data empiris yang dapat dijadikan pertimbangan dalam merubah peraturan
menjadi lebih ketat dengan tujuan yang baik yaitu terciptanya KAP dan auditor

yang memberikan jasanya secara independen dan berkompeten.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis merumuskan

masal ah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh rotasi semu audit terhadap kualitas opini audit laporan
keuangan?

2. Bagaimana pengaruh tenur audit terhadap kualitas opini audit aporan

keuangan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Memperoleh bukti empiris tentang terjadinya praktik rotas semu audit di
perusahaan manufaktur se-Indonesia.

2. Menganalisis pengaruh rotasi semu audit terhadap kualitas audit Iaporan
keuangan apakah membawa efek yang positif atau negatif.

3. Mengandlisis pengaruh tenur audit terhadap kualitas audit laporan keuangan
dan melihat apakah ada persamaannya dengan rotas semu audit yang
merupakan usaha untuk memperpanjang tenur audit secara tricky.

4. Meéanjutkan penelitian sebelumnya yang terbilang masih sedikit penelitiannya
mengenai rotasi rotasi semu.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan refrensi tambahan di bidang akuntansi dalam pengembangan
penelitian mengena rotasi semu audit yang mempengaruhi kualitas audit di

Indonesia



2. Mendorong stakeholder agar Iebih teliti dan kritis dalam menerimainformasi
laporan keuangan agar terhidar dari kerugian.

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
regul ator maupun pemerintah dalam menerapkan standar aturan yang efektif

dalam meningkatkan independensi KAP maupun auditor.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Keagenan

Teori keagenan menurut Jensen dan Meckling (1976) adalah teori yang
menghubungkan antara agent (pengel ola perusahaan) dengan principal (pemilik
perusahaan), yang terikat dalam kontrak. Hubungan antara agent dengan
principal yaitu agen sebagai pihak yang menjalankan perusahaan dan mengambil
keputusan dan principal adalah pihak yang mengevaluasi kinerjadari agent. Jadi,
agent sebagai pengelola perusahaan memiliki kewajiban untuk melaporkan hasil
kinerjanya kepada principal. Salah satu informasi yang dilaporkan oleh agent
kepada principal yaitu mengenai |aporan keuangan perusahaan guna kepentingan
principal, termasuk pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan dari principal

kepada agent.

Pada perusahaan yang modalnyaterdiri atas saham, pemegang saham bertindak
sebagai principal, dan CEO (Chief Executive Officer) sebagai agent mereka.
Pemegang saham mempekerjakan CEO untuk bertindak sesuai dengan
kepentingan principal (Indriani 2010). Principal selaku investor bekerjasama dan

menandatangani kontrak kerja dengan agent atau mang emen perusahaan untuk



menginvestasikan keuangan mereka. Cara dalam mengurangi atau meminimalkan
kecurangan yang dilakukan oleh mangjemen dan membuat |aporan keuangan yang

dibuat mangjemen lebih reliable (dapat dipercaya) diperlukan pengujian.

Menurut Sulistiarini dan Sudarno (2012) baik principal maupun agent ingin
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Kedua pihak tersebut juga sama-
samaingin terhindar dari resiko yang kemungkinan terjadi. Menurut Novianti
(2012) upaya pemegang saham dalam mempercayakan pengelolaan perusahaan
kepada mangjer, ini akan menyebabkan adanya keterbatasan akses yang dimiliki
oleh pemegang saham atas pengel olaan perusahaan akan menjadi terbatas dan
tidak sebesar akses yang dimiliki oleh mangjer. Keterbatasan aksesinformasi ini
mengakibatkan pemegang saham memiliki kesulitan untuk mengamati perilaku
mana emen dalam mengel ola perusahaan sesual dengan kontrak yang telah
disepakati. Karenasifat itulah, dibutuhkan seorang auditor yang independen
sebagai penengah antara hubungan principal dengan agent. Penggunainformasi
laporan keuangan akan mempertimbangkan pendapat auditor sebelum
menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
ekonomis. Keputusan ekonomis pengguna laporan auditor diantaranya adalah
memberi kredit atau pinjaman, investasi, merger, akusisi dan lain sebagainya.
Dengan adanya auditor yang independen diharapkan tidak terjadi kecurangan
dalam laporan keuangan yang dibuat oleh mangjemen. Terkait dengan penelitian
ini teori keagenan merupakan suatu acuan bagai mana seharusnya seorang auditor
bersikap independen. Karena pada dasarnya auditor dituntut untuk bersikap adil
dan tidak memihak baik pada pihak principal maupun agent. Sementara

munculnya fenomenarotasi semu menunjukkan bahwa adanya pelanggaran



independensi oleh auditor apabila kita kembali melihat landasan teori dari

penelitian ini yaitu teori keagenan.

2.1.2 Independens Auditor

Inti dari aktivitas auditing adalah verifikasi (Antle, 1984). Verifikas dilakukan
atas |aporan keuangan yang disgjikan mang emen kepada pemilik. Laporan
keuangan ini membutuhkan konfirmasi. Kebutuhan akan konfirmasi atas laporan
keuangan ini disebabkan karena ketiadaan verifikasi, sehingga managemen
memiliki insentif menyediakan informasi kondisi keuangan yang tidak benar. Hal
ini disebabkan karena laporan keuangan digunakan sebagai aat penilaian kinerja
mangemen. Observas secaralangsung terhadap laporan keuangan akan
menghasilkan kos yang tinggi (Antle, 1984). Salah satu faktor yang mendasari
keberadaan jasa audit adalah independensi. Dalam melakukan verifikas auditor
harus bersikap independen. Penelitian ini merupakan penelitian awal untuk
membuktikan apakah tenur dan reputas KAP akan menurunkan atau menaikkan
independens auditor. Watts dan Zimmerman (1981) menyatakan bahwa auditor
seharusnya berkewajiban memelihara sikap independensi, dalam kondisi
ketiadaan regulasi sekalipun, sehingga self-monitoring mungkin sudah cukup

memadai .

Daam Irianto (2011), independens jugaterkait dengan kompetens auditor.
Independensi merupakan karakteristik pada diri auditor yang membuatnya mampu
mengatasi tekanan atau pengaruh dari pihak-pihak tertentu ketika melaksanakan

tugasnya sebagai auditor, sedangkan kompetensi merupakan karakteristik auditor
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sebagai hasil dari pendidikan dan pengalaman, termasuk juga pengembangan
berkelanjutan dari individu dan profesi (AAA 1973:15-17). Lebih lanjut
kompetensi auditor dapat memberikan garansi akan kualitas audit. Kompetensi
dan independensi auditor merupakan dimensi kualitas audit yang disebut dengan
kekuatan pengawasan auditor atau auditor monitoring strength (Watkins et al.
2004). Watkins et al. (2004) menguraikan bahwa kekuatan pengawasan auditor
berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui kemampuannya
untuk meningkatkan kualitas informasi keuangan, yaitu meningkatkan ketajaman
(fineness) informasi, mengurangi kekaburan (noise) informasi, dan meminimalkan
bias dalam informasi keuangan yang disgjikan oleh klien. Kekuatan pengawasan
auditor menunjukkan kemampuan auditor dalam meminimalkan perbedaan antara
kondisi ekonomi perusahaan sebagaimana dilaporkan dan kondisi ekonomi

perusahaan sesungguhnya (Watkins et al. 2004).

2.1.3 Sgarah Rotasi Auditor

Serangan terhadap profesi akuntansi telah mencapai level epidemic pada beberapa
tahun belakangan ini (Hoyle, 1978). Banyak usulan yang telah muncul dengan
maksud memperbaiki profesi ini. Salah satu proposal yang dikeluarkan oleh
masyarakat adalah meminta perusahaan-perusahaan publik untuk melakukan

rotasi auditor independen secara periodik. Rotasi mandatori telah banyak diterima
dan mendapat rekomendasi dari banyak pihak sebab diharapkan akan berpengaruh
signifikan pada praktik pengauditan. Meskipun rotasi mandatori telah banyak
didiskusikan selama kurang lebih 70 puluh tahun dan saat ini sudah menjadi

ketentuan wajib, namun profesi akuntansi belum sepakat mengenai hal ini.
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Profesi akuntansi berargumen bahwa proposal ini akan meningkatkan kos audit
bagi klien, menurunkan kualitas audit dan hanya memberikan sedikit manfaat.
Seidman adalah salah seorang mantan presiden American Institute of CPA
(AICPA) berpendapat bahwa terlalu sering audit diarahkan untuk kepentingan
manajemen daripada kepentingan publik. Seidman berpendapat bahwa
melindungi publik merupakan alasan yang tepat bagi keberadaan auditor (Hoyle,
1978). Profes akuntansi seharusnya bertanggung jawab terhadap publik.

K epuasan perusahaan atau mana emen merupakan ketidakpuasan bagi publik
terhadap auditor. Profesi akuntan publik seharusnya bekerja memberikan

kepuasan kepada publik (Hoyle, 1978).

Sgjak tahun 2003, Menteri Keuangan RI telah berusaha memunculkan Racangan
Undang-Undang Akuntan Publik (RUUAP) yang didalamnya mengatur tentang
rotasi wajib bagi auditor dan KAP. Namun RUUAP tersebut masih terus direvis
dan belum disahkan. Untuk mengisi kekosongan regulasi terhadap akuntan publik
itu, Menteri Keuangan Rl mengeluarkan beberapa peraturan, salah satunya adalah
Peraturan Menteri Keuangan No. 17 tahun 2008. Dalam bab 2, pasal 3, ayat 1,
peraturan tersebut disebutkan batasan masa pemberian jasa audit selamatiga
tahun untuk auditor dan enam tahun untuk KAP (Kementerian Keuangan R,
2008). Peraturan ini memperkuat keputusan Menteri Keuangan Rl No. 359 tahun
2003 (Kementerian Keuangan RI, 2003). Peraturan-peraturan ini menimbulkan

polemik panjang di kalangan akuntan publik sampai saat ini.
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2.2 Kualitas Audit

Kualitas audit didefinisikan sebagai probabilitas gabungan dari kemampuan
seorang auditor untuk menemukan suatu pelanggaran dalam pelaporan keuangan
klien, dan melaporkan pelanggaran tersebut (DeAngelo, 1981). KAP yang lebih
besar umumnya dianggap sebaga penyedia kualitas audit yang tinggi dan
menikmati reputasi tinggi dalam lingkungan bisnis dan karena itu, akan berusaha
untuk mempertahankan independensi mereka untuk menjagaimage mereka

(Nasser et al., 2006).

Menurut Indah (2010) dari pengertian tentang kualitas audit berpendapat bahwa
auditor dituntut oleh pihak yang berkepentingan dengan perusahaan untuk
memberikan pendapat tentang kewajaran pel aporan keuangan yang disagjikan oleh
manajemen perusahaan untuk dapat menjalankan kewajibannya. Adatiga
komponen yang harus dimiliki auditor untuk menjalani kewajibannya sebagai
seorang auditor yaitu kompetens (keahlian), independensi, dan due professional
care. Menurut Hartadi (2012) kualitas merupakan profesionalisme kerja yang
harus benar-benar dipertahankan oleh akuntan publik profesional. Independen
sangat penting dimiliki oleh auditor dalam menjaga kualitas audit dimana akuntan
publik Iebih mengutamakan kepentingan publik diatas kepentingan mang emen
atau kepentingan auditor sendiri dalam membuat laporan auditan. Hasil audit
yang berkualitas dapat mempengaruhi citradari Kantor Akuntan Publik sendiri,
dimana kualitas audit yang mengandung ke elasan informasi dari hasil
pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor atas |laporan keuangan yang diaudit

sesuai dengan standar auditing. Dalam hal ini kualitas audit dapat dikatakan
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sebagai upaya auditor dalam mempertahankan independensinya yang berarti
semakin dependen seorang auditor dalam menyatakan opininya maka semakin
tinggi kualitas auditnya. Independensi dapat diukur melalui perbandingan
kesesuaian antara kondisi keuangan dengan opini berupa going concern atau non

going concern.

2.2.1 Opini Going Concern

Daam Marshall (2015), going concern merupakan kelangsungan hidup usaha
suatu entitas bisnis. Dengan adanya going concern maka suatu entitas bisnis
dianggap akan mampu mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka panjang,
tidak akan dilikuidasi dalam jangka pendek (Setyarno et a., 2006). Jadi, ketika
auditor memberikan opini audit mengenai going concern kepada auditee pada
laporan keuangan yang dihasilkannya, itu merupakan suatu sinyal bahwa auditee
memiliki risiko tidak dapat mempertahankan kelangsungan hidup dalam bisnis
dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Mengacu pada Statement
On Auditing Sandar No. 59 (AICPA, 1998) dalam Januarti (2009), auditor harus
memutuskan apakah mereka yakin bahwa auditee akan bisa bertahan di masa
yang akan datang. SA Seksi 508 paragraf 11 huruf ¢ (IAPI, 2011) menyatakan
bahwa keragu-raguan yang besar pada kemampuan entitas usaha untuk dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Jadi jika terdapat keragu-raguan yang
besar terhadap kemampuan perusahaan untuk dapat mempertahankan
keberlangsungan hidupnya, maka auditor dapat memberikan opini audit going

concern.
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Kemudian dalam Suharyo (2015), SPAP (PSA No. 30) memberikan pedoman
kepada auditor dalam menilai kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya terhadap opini auditor sebagai berikut:

1. Jika auditor yakin bahwa terdapat kesangsian mengenai kemampuan satuan
usaha dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka waktu yang
pantas, ia harus:

a. Memperoleh informasi mengenai rencana mang emen yang ditunjukan oleh
mengurangi dampak kondisi dan peristiwa tersebut.

b. menetapkan bahwa rencana tersebut secara efektif dilaksanakan.

2. Jika manajemen tidak memiliki rencana yang mengurangi dampak kondisi
danperistiwa terhadap kemampuan satuan usaha dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya, auditor mempertimbangkan untuk memberikan peryataan
yang tidak memiliki pendapat.

3. Jika manajemen memiliki rencanatersebut, langkah selanjutnya yang harus
dilakukan oleh auditor adalah menyimpulkan bahwa efektifitas rencana
tersebut,diantaranya:

a. Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut tidak efektif, auditor menyatakan
tidak memberikan pendapat.

b. Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut efektif dan klien mengungkapkan
dalam catatan |aporan keuangan, auditor menyatakan pendapat wajar tanpa
pengecualian.

c. Jika auditor berkesimpulan rencana tersebut efektif akan tetapi klien tidak
mengungkapkan dalam catatan laporan keuangan, auditor memberikan pendapat

tidak wajar.
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2.2.2 Kondis Keuangan

Kondisi keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan
dalam pemberian opini going concern. Terdapat sejumlah penelitian yang
mengungkap faktor-faktor yang berkaitan dengan opini going concern, yaitu
Altman and McGouch (1974), Mutchler (1984, 1986), Menon and Schwartz
(1987), Dopuch et a. (1987), Koh (1991), Koh and Tan (1999), Geiger and
Raghunandan (2002), Ghosh and Moon (2004), Geiger And Rama (2006), dan
Haron et a. (2009). Penelitian di Indonesia tentang going concern telah
dilakukan oleh Mayangsari (2003), Santosa dan Wedari (2007), Januarti dan

Fitriani (2008).

Pada penelitian ini kondisi keuangan diukur dengan menggunakan model revised
Altman (2000), dan model tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan kondisi
kesehatan keuangan perusahaan. Kondisi keuangan perusahaan dihitung
berdasarkan model Revised Z Score Altman, yaitu Z=0,717X1 + 0,847X2 +
3,107X3 + 0,420X4 + 0,998X5, dimana X 1= working capital/total asset, X2=
retained earning/total asset, X3= earnings before interest and tax/total asset, X4=
book of equity/book value of debt, dan X5= sales/total asset. Apabilanilai Z score
lebih kecil dari 1,21 diprediks perusahaan mengalami kebangkrutan (black area),
selanjutnyadiberi nilai 1. Kemudian apabilanilai Z score 1,21-2,90 maka
perusahaan berada pada gray area, selanjutnyadiberi nilai 2. JikaZ score bernila
lebih dari 2,90 diprediksi perusahaan tidak akan mengalami kebangkrutan (white

area), selanjutnyadiberi nilai 3.
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2.3 PengertianTenur Audit

Tenur audit adalah lamanya hubungan auditor dan klien yang diukur dengan
jumlah tahun (Junaidi dan Jogiyanto, 2010). Tenur audit dikaitkan dengan dua
konstruk yakni keahlian auditor dan insentif ekonomi. Auditor dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik dari proses bisnisklien, dan risiko. Selain itu tenur
audit terkait dengan kewaspadaan terhadap keakraban auditor dengan klien.
Semakin tinggi kualitas auditor maka perikatan akan diperpanjang. Kedua, tenur
audit dapat menciptakan insentif ekonomi bagi auditor sehingga menjadi kurang
mandiri. Adanya hubungan antara auditor dan klien dalam jangka waktu yang
lama dikhawatirkan akan menimbulkan hilangnya independens auditor.
Hilangnya independensi dapat dilihat dari semakin sulitnya auditor untuk

memberikan opini audit going concern.

Pemerintah telah mengatur tentang jangka waktu perikatan audit dalam Peraturan
Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008. Peraturan ini menjelaskan bahwa
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan
oleh KAP paling lama untuk 6 tahun buku berturut-turut dan oleh seorang
Akuntan Publik paling lama untuk 3 tahun buku berturut-turut. Akuntan Publik
dapat menerima kembali penugasan audit untuk klien tersebut setelah 1 tahun

buku tidak memberikan jasa audit umum atas laporan keuangan klien tersebut.

2.4 Pengertian Rotas Semu Audit

Peraturan Rotasi Audit muncul karena kekhawatiran bahwa tenur audit dapat

memiliki dampak negatif terhadap independens auditor. Meskipun semua hukum
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telah diatur mengena masa perikatan antara auditor dengan klien secara jelas akan
tetapi fenomenarotasi semu justru muncul di Indonesia. Rotasi auditor tidak
dapat serta-merta menjustifikas putusnya hubungan antara auditor dengan klien.
Rotasi semu audit menunjukkan suatu kondisi yang secara formal berdasarkan
peraturan pemerintah, telah terjadi rotasi audit yang menyebabkan hubungan KAP
dengan klien terputus, padahal secara esensial hubungan KAP dengan kliennya
masih tetap berlangsung. Y urianto (2009) memaparkan bahwa secara umum
(praktis), Peraturan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008 tersebut
menimbulkan perilaku tricky yang baru dari KAP maupun partner untuk saling

bertukar bendera maupun partner.

Pada praktiknya meskipun ada peraturan wajib rotas auditor, KAP yang
melakukan penugasan sebelumnyatidak dipecat klien, meskipun telah dibatasi
jangkawaktu pemberian jasa. Untuk kepentingan ini suatu KAP melakukan
pergantian nama KAP untuk dapat mempertahankan klien. Oleh karenaitu
auditor masih dapat mengaudit klien yang sama, tanpa melanggar peraturan.
Rotasi semu dapat diilustrasikan berikut ini. Misalnya, PT Bintang diaudit oleh
KAP AB selama 6 tahun berturut-turut. Menurut peraturan, setelah 6 tahun KAP
AB tidak boleh mengaudit PT Bintang sehingga harus dilakukan rotasi KAP.
Namun demikian agar dapat mengaudit PT Bintang, KAP AB berubah nama
menjadi KAP ABC. Jikapadatahun ke 7 klien memberikan penugasan kepada
KAP ABC, dari sisi klien sudah melakukan rotasi auditor, yaitu dari KAP AB
kepada KAP ABC. Secaraperaturan hal tersebut tidak melanggar karena setelah6
tahun KAP AB sudah tidak melakukan pemeriksaan pada PT Bintang. Menurut

pandangan peneliti, meskipun sudah tejadi rotasi auditor, secara esensia
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hubungan antara auditor dengan klien tetap berlangsung, karena sebenarnya KAP
ABC ini merupakan KAP AB yang berubah nama menjadi ABC. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perikatan antara auditor dengan klien, masih tetap terjadi,

sehingga dapat mempengaruhi kualitas audit.

Fenomenarotas semu lainnyayaitu PT Bintang diaudit oleh KAP AB. Menurut
peraturan, setelah 6 tahun klien harus merotasi KAP AB. Selanjutnya pada tahun
ke-7 PT. Bintang diaudit oleh KAP XY. Daam prakteknya, meskipun yang
kontrak mengaudit adalah KAP XY, tetapi yang melakukan pekerjaan lapangan
adalah auditor dari KAP AB. Selanjutnya pada tahun ke-8, KAP AB sudah dapat
melakukan perikatan kembali dengan PT. Bintang. Hal ini memang sudah sesuai
dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 17 tahun 2008. Namun demikian,
fenomena tersebut menunjukkan bahwa pada hakikatnya, KAP tidak mau
kehilangan kliennya karena akan berdampak pada penghasilan KAP. Oleh karena
itu sebenarnya hubungan KAP dan klien masih tetap terjalin, meskipun telah
tejadi rotasi auditor. Hoitash, Markelevich and Barragato (2007) menemukan
bahwa pada saat auditor bernegosiasi dengan mangemen tentang besaran tarif fee
yang harus dibayarkan oleh pihak manajemen terhadap hasil kerjalaporan
auditan, maka kemungkinan besar akan terjadi konsesi resiprokal yang jelas akan
mereduks independensi laporan auditan. Tindakan ini jelas menjurus kepada
tindakan yang mengesampingkan profesionalisme, bahwa konsesi resiprokal

tersebut mereduksi kepentingan penjagaan atas independensi auditor.
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2.5 Pendlitian Terdahulu

Penelitian mengena pengaruh regulasi pemerintah mengenairotas Akuntan
Publik (Partner Auditor) dan Kantor Akuntan Publik terhadap kualitas audit telah
banyak berkembang di Indonesia maupun di negara lainnya. Banyak penelitian
yang mengunggah tentang masal ah rotasi Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik karena dianggap sangat berpengaruh terhadap kinerja auditor itu sendiri
maupun keseriusan perusahaan dalam menyajikan laporan keuangannya, serta
hasil dari laporan keuangan auditan itu sendiri, dimana auditor mengaudit |aporan
keuangan perusahaan dengan independens, tingkat kepatuhan dan kecermatan
auditor dalam mengaudit laporan keuangan sebagaimanatelah ditetapkan dalam
Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan

Indonesia (1Al).

Penelitian Junaidi, Hartono, Suwardi dan Miharjo (2010) mengenai Rotasi Semu
dan Tenur KAP pada Independensi dengan Variabel dependen:independensi KAP
dan Variabel Independen:Rotasi KAP, Rotasi Semu dan Tenur KAP menunjukkan
hasil penelitian sebagai berikut: Tenur KAP berpengaruh negatif terhadap
independensi, Rotasi KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap independens,
Rotasi Semu KAP berpengaruh negatif signifikan terhadap independens.
Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa rotasi semu audit terjadi di
Indonesia dan memiliki pengaruh yang negatif terhadap independens auditor.
Kemudian tenur audit yang di uji kembali jugaternyata memiliki pengaruh yang
sama dengan rotasi semu audit terhadap independens auditor atau KAP yang

mana hasilnya yaitu pengaruh yang negatif terhadap independensi.
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Penelitian Nurlita et al (2010) mengungkapkan lebih lanjut mengenal Kualitas
Audit, dimana Kualitas Audit dilihat dari variabel independen Tenur Kantor
Akuntan Publik, Tenur Akuntan Publik variabel yang dimoderasikan dengan
Auditor Spesiadisasi Industri dan menggunakan variabel kontrol Tipe Auditor,
Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan menunjukkan bahwa Tenur Akuntan
Publik, Auditor Spesiaisasi Industri berpengaruh terhadap Kualitas Audit Tenur
Akuntan Publik, Umur Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Tipe Auditor tidak
berpengaruh terhadap Kualitas Audit, dimana dalam penelitian ini memberi bukti
empiris bahwaterjadi peningkatan dalam kualitas audit yang dilaksanakan oleh
auditor independen seiring dengan bertambahnya tenur Kantor Akuntan Publik,
namun untuk mengatasi efek pembelgjaran di awal perikatan, Kantor Akuntan

Publik dapat menggunakan auditor spesialisasi industri.

Penelitian yang dilakukan oleh Siregar et al. (2012) yang meneliti tentang Audit
Quality dengan variabel independen Audit Tenure and Audit Rotation yang
dikontrol dengan beberapa variabel kontrol Spesialisasi Audit, Ukuran KAP,
Resiko Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan, Ukuran Perusahaan menunjukkan
bahwa Audit Tenure and Audit Rotation, Spesialisasi Audit, Resiko Perusahaan
dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Audit Quality. Hasil dari
penelitian ini peneliti menyatakan bahwa hasil pengujian menunjukkan adanya
bukti jikajangka waktu audit yang terlalu |lama menurunkan kualitas audit
(meningkatkan besaran mangjemen laba), tetapi terdapat temuan juga bahwa jika
dilakukan rotasi auditor akan menurunkan kualitas audit. Hasil pengujian tersebut

mengindikasikan bahwa perlu ada aturan untuk mengatasi dampak negatif dari
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terlalu panjangnya jangka waktu penugasan audit, tetapi aturan rotasi audit yang

ada saat ini sepertinya belum terlalu efektif.

Penelitian yang dilakukan oleh Marsellia pada tahun 2013 mendliti tentang
kompetens auditor dan independensi auditor terhadap audit quality yang
dimoderasikan dengan etika auditor mendapatkan hasil bahwa kualitas audit yang
baik dapat dihasilkan dari auditor yang memiliki kompetensi yang baik pula.
Kompetens sendiri terdiri dari dua dimens yaitu pengetahuan dan pengalaman.
Pengetahuan yang terus dibaharui dan ditambah, dapat membantu auditor untuk
mel aksanakan tugasnya dalam memeriksa laporan keuangan perusahaan serta

menghasilkan kualitas audit yang baik dan dapat diandalkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Indah S (2010) menyatakan hasil dari
penelitiannya bahwa pengal aman dalam melaksanakan audit berpengaruh positif
terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang, sehingga
semakin berpengalaman seorang auditor maka akan semakin baik kualitas audit
yang dilakukannya, pengetahuan seorang auditor berpengaruh positif terhadap
kualitas audit, sehingga semakin dalam dan luas pengetahuan seorang auditor
maka akan semakin baik kualitas audit yang dihasilkan, lama hubungan dengan
klien berpengaruh negatif terhadap kualitas audit, sehingga semakin lama
hubungan terjalin antara auditor dengan klien maka kualitas audit yang dilakukan
auditor cenderung semakin rendah, tekanan dari klien berpengaruh negatif
terhadap kualitas audit, sehingga semakin besar tekanan dari klien yang dirasakan
oleh auditor maka kualitas audit yang dilakukan akan semakin rendah, tekanan

dari rekan auditor terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas audit walaupun
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tidak sepenuhnya dirasakan manfaatnya. Tetapi terbukti bahwa telaah dari rekan

auditor bisa menjamin bahwa pemeriksaan yang dilakukan sudah sesuai dengan

standar profesional yang berlaku dan berkualitas sehinggadapat meningkatkan

kualitas audit, jasa non audit yang diberikan KAP berpengaruh negatif terhadap

kualitas audit, sehingga semakin banyak jasa non audit yang dikerjakan oleh

seorang auditor, maka auditor cenderung semakin berpihak padaklien. Hal ini

bisa berakibat menurunnya independensi seorang auditor yang akhirnya berimbas

pada kualitas hasil audit yang cenderung semakin menurun.

Tabd 2.1
Pendlitian Terdahulu

Peneliti dan Topik Metodol ogi Variabel Hasll
Tahun Penelitian
Junaidi, Rotasi Semu Andisis Variabel Tenur KAP berpengaruh
Hartono, dan Tenur Regres dependen: negatif terhadap
Suwardi KAP pada Logistik Independensi | independensi, Rotasi KAP
dan Independensi KAP tidak berpengaruh signifikan
Miharjo terhadap independensi,
(2010) Variabel Rotasi Semu KAP
Independen: | berpengaruh negatif
Rotast KAP, | signifikan terhadap
Rotasi Semu | independensi.
dan Tenur
KAP
Nurlita Tenur Kantor | Multiple Variabel Tenur Akuntan Publik,
et.a (2010) | Akuntan Regression | dependen: Auditor Spesiadisasi Industri
Publik, Tenur | Analysis, Kualitas Berpengaruh Terhadap
Partner Audit, | dan Audit Kualitas Audit
Auditor Moderating Tenur Akuntan Publik,
Spesidisasi Regression | Variabel Umur Perusahaan, Ukuran
Industri ,dan | Analysis Independen: | Perusahaan, Tipe Auditor
Kualitas Audit Tenur Kantor | tidak Berpengaruh Terhadap
Akuntan Kualitas Audit
Publik, Tenur
Akuntan

Publik
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Variabel
Moderasi:
Auditor
Spesidisasi
Industri

Variabel
Kontrol: Tipe
Auditor,
Umur
Perusahaan,
Ukuran
Perusahaan

Indah
(2010)

Pengaruh
Kompetensi
dan
independensi
Auditor
terhadap
Kualitas Audit

Multivariate
Regression

Variabel
dependen:
Audit Quality

Variabel
independen:
Pengalaman
Auditor,
Pengetahuan
Auditor,
Lama
hubungan
dengan klien,
Tekanan dari
klien,
Tekanan dari
rekan auditor,
Jasa non
audit yang
diberikan
KAP.

Pengalaman Auditor,
Pengetahuan Auditor dan
Tekanan dari rekan auditor
Berpengaruh Positif
Terhadap Audit Quality.
Lama hubungan dengan
klien, Tekanan dari klien
dan Jasa non audit yang
diberikan KAP Berpengaruh
Negatif Terhadap Audit
Quality.

Siregar
et.d (2012)

Audit Tenure,
Auditor
Rotation, and
Audit Quality:
The Case of
Indonesia

Multivariate
Regression

Variabel
dependen:
Audit Quality

Variabel
independen:
Audit Tenure
and Audit
Rotation

Audit Tenure and Audit
Rotation berpengaruh positif
terhadap Audit Quality

Marsdllia,
Meiden,
dan
Hermawan

Kompetensi
Auditor dan
Independensi
Auditor

Multivariate
Regression

Variabel
dependen:
Audit Quality

Kompetensi Auditor,
Independensi Auditor,
Kompetensi Auditor yang
diperkuat Etika Auditor dan
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(2013) terhadap Audit Variabel Independensi Auditor yang
Quality yang independen: | diperkuat Etika Auditor
dimoderasikan Kompetens: | Berpengaruh Positif
dengan Etika Auditor dan | Terhadap Audit Quality
Auditor Independensi
Multivariate Auditor
Regression

Variabel
Moderator:
Etika Auditor

2.6 Kerangka Pemikiran

Rotasi audit adalah upaya pemerintah dalam memberikan batasan waktu perikatan
kerja sama antara auditor atau Kantor Akuntan Publik dengan kliennya atau suatu
perusahaan sehingga dapat dicegah munculnya overfamiliarity yang mengganggu
independensi auditor. Dalam Peraturan Menteri Keuangan No. 17 Tahun 2008
dijelaskan tentang pembatasan masa pemberian jasa auditor dimana dalam
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas sebagaimana
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf a dilakukan oleh KAP paling lama untuk
enam tahun buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama

untuk tiga tahun buku berturut-turut.

Namun dalam praktiknya justru muncul fenomenarotasi semu, sehingga
fenomenaini menjadi satu hal yang penting untuk penelitian empiris. Rotasi
semu auditor (KAP) menunjukkan suatu kondisi secaraformal berdasarkan
peraturan pemerintah, telah terjadi rotass KAP yang menyebabkan hubungan KAP
dengan klien terputus, padaha secara esensial hubungan KAP dengan kliennya
masih tetap berlangsung. Apabilamelihat upayadari rotasi audit, dapat

disimpulkan bahwa tujuannya adalah untuk memperpendek tenur audit akibat
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pengaruh tenur audit yang panjang dapat berdampak pada menurunnya kualitas
audit. Sementararotasi semu yang seolah-olah melaksanakan rotasi audit tetapi
secaraesensial tidak terputus perikatannya dengan klien dapat diartikan sebagai
upaya untuk melakukan tenur panjang tanpa harus melanggar aturan pemerintah.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rotasi semu audit sama dengan tenur
audit. Apabiladilihat pengaruhnya terhadap kualitas audit, rotasi semu audit dan
tenur audit sama-sama mempunyai pengaruh negatif terhadap kualitas audit. Atas
dasar pemikiran ini, perlu diadakan penelitian yang dapat membuktikan secara

empiris pengaruh antara rotasi semu audit dan tenur audit terhadap kualitas audit .

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

VARIABEL INDEPENDEN

TENUR
AUDIT N

()

ROTASI SEMU
AUDIT B ‘)

VARIABEL DEPENDEN

VARIABEL KONTROL KUALITAS OPINI
AUDIT

REPUTAS || (+)
KAP

UKURAN || (#)
PERUSAHAAN
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2.7 Perumusan Hipotesis

2.7.1 Tenur Audit Berpengaruh Negatif Terhadap Kualitas Opini Audit

Hasil laporan keuangan auditan yang berkualitas oleh auditor selain adanya sikap
independensi dan profesiona kerja yang harus dimiliki oleh auditor, maka
diperlukan juga audit tenure untuk menjaga sikap independensi dan meningkatkan
kualitas kerja. Dengan adanya masa perikatan antara auditor dengan perusahaan
untuk mengaudit laporan keuangan klien maka hasil auditan laporan keuangan
perusahaan akan lebih berkualitas. Hal ini disebabkan karenatidak adanya sikap
dari auditor yang berinteraksi terlalu dekat dengan klien sehingga tidak
mengganggu sikap independensi yang dimiliki oleh auditor dalam melaksanakan

tugasnya.

Hubungan antara auditor dengan klien seharusnya mampu mengakomodasi
kualitas audit yang optimal. Masa perikatan yang terlalu singkat waktunya dapat
menyebabkan pengetahuan spesifik tentang klien masih sedikit sehingga kualitas
audit rendah. Jika terlampau panjang bisa menyebabkan turunnya independensi
dan obyektivitas akibat keakraban berlebihan antara kedua pihak (Permana, 2012).
Mgbame, et a. (2012) dalam penelitian yang dilakukan di Nigeria membuktikan
secara empiris bahwa adanya hubungan negatif antara masa perikatan (audit
tenure) dengan kualitas audit. Jadi, untuk masa perikatan audit yang berhubungan
dengan hasil audit yang berkualitas masih diperdebatkan sebagai temuan yang
dapat menunjukan pengaruhnya terhadap kualitas audit. Penelitian yang
dilakukan oleh Giri (2010) membuktikan bahwa variabel audit tenure
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel kualitas audit. Siregar et .

(2012) menemukan bukti bahwa masa perikatan (audit tenure) yang lama dapat
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mempengaruhi rendahnya kualitas audit sebelum rotasi mandatory auditor
diterapkan.

H1: Tenur audit berpengaruh negatif terhadap kualitas opini audit.

2.7.2 Pengaruh Rotasi Semu Audit terhadap Kualitas Opini Audit

Irianto et al. (2014) mengungkapkan ketatnya aturan rotasi audit telah
menimbulkan banyak reaksi dan perdebatan. Perdebatan mengenal perlu tidaknya
keberadaan regulasi rotasi audit ini telah mendorong dilakukannya penelitian yang
ditujukan untuk memberikan bukti empiris bagi masing-masing argumen
mengenal konsep rotasi partner audit maupun KAP. Adapun reaksi yang muncul
akibat peraturan rotasi audit yaitu munculnya sikap tricky yang melakukan upaya
rotasi semu audit. Rotasi semu auditor (KAP) menunjukkan suatu kondisi yang
secara formal berdasarkan peraturan pemerintah, dimanatelah terjadi rotasi KAP
yang menyebabkan hubungan KAP dengan klien terputus, padahal secara esensial
hubungan KAP dengan kliennya masih tetap berlangsung. Dengan katalain rotasi
semu merupakan usaha untuk memperpanjang tenur audit dengan klien lama
tanpa melanggar aturan pemerintah. Apabilarotasi semu terus berlanjut maka
dampaknya akan sama dengan tenur audit yaitu berkurangnya sikap independensi
auditor dan berdampak pada menurunnya kualitas audit.

H2 : Rotasi Semu Audit berpengaruh negatif terhadap kualitas opini audit.
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METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sgjumlah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian dipilih
dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. Masa perikatan antara
auditor (KAP) dengan klien (tenur auditor) yang diizinkan, sebelum muncul
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 17 tahun 2008 adalah 6 tahun. Penelitian ini
menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang mengalami rotasi semu
auditor (KAP) padatahun 2014 dengan mengamati laporan keuangan selama 8
tahun yaitu tahun 2007-2014. Perusahaan yang dijadikan sampel adalah
perusahaan yang memiliki kriteria sebagai berikut:

1. Perusahaan manufaktur yang sahamnya aktif diperdagangkan tahun 2014.

2. Perusahaan sampel memiliki data keuangan yang diperlukan untuk menghitung
variabel penelitian dari tahun 2007-2014.

3. Tenur KAP dengan klien ditentukan dengan jumlah tahun masa perikatan KAP
dengan klien dalam kurun waktu 2007-2014.

4. Rotas semu ditentukan berdasarkan kriteria tertentu.
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3.2 Data Pendlitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Penelitianini
menggunakan data perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Data yang diperlukan terkait dengan model penelitian yang akan diuji.
Untuk pengujian model data yang diperlukan adalah tenur KAP, rotasi semu

KAP, ukuran perusahaan, rasio-rasio keuangan, opini auditor dan KAP &filiasi.

3.3 Modd Pendlitian

Model ini mengukur pengaruh tenur dan rotasi semu pada kecenderungan
penebitan opini going concern oleh auditor, dengan mempertimbangkan beberapa
variabel kontrol, yaitu:

IND=a+ b; TENUR + b,ROTSE + b;KAP + b,LNTA +e(1)

Notasi:

IND: independensi merupakan variabel dummy, bahwa angka 1 menunjukkan
independen, dan 0 tidak independen.

TENUR: jangkawaktu hubungan auditor dengan klien, diukur dalam jumlah
tahun

ROTSE: Rotasi semu yang diukur dengan variabel dummy, bahwa 1
menunjukkan adanyarotasi semu, dan 0 tidak melakukan rotasi semu.

KAP= Reputas KAP, yang dibedakan atas big 4 (diberikan kode 1) dan nonbig 4
(diberikan kode 0).

LNTA= Log total aset.
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3.4 Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Independensi

Independensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak bias dalam
mel akukan pengujian audit, mengevaluasi hasilnya, dan membuat |aporan audit.
Matrik di bawah ini menunjukkan hubungan antara kondisi keuangan perusahaan
dengan opini yang diberikan auditor atas laporan keuangan tersebut untuk

mengukur independensi KAP.

Untuk opini yang diberikan auditor dibedakan menjadi dua, yaitu opini going
concern dan bukan going concern. Selanjutnya kondisi keuangan perusahaan
ditunjukkan dengan nilai Z Score Altman. Probabilitas suatu perusahaan
mengalami kesulitan keuangan, yang diukur dengan revised Z Score Altman
model yaitu Z= 0,717XI + 0,847X2 + 3,107X + 0,420X4 + 0,998X5. Kondisi
keuangan perusahaan dihitung berdasarkan model Revised Z Score Altman. Jika
nilai Z score < 1,21 diprediksi perusahaan mengalami kebangkrutan (distress),
selanjutnyadiberi nilai 1. JikaZ Score bernilai antara 1,21-2,90 maka diprediksi
perusahaan tidak mengalami kepastian untuk tetap sehat keuangannya (grey area),
selanjumyadiberi nilai 2. JikaZ Score bernilai |ebih dari 2,90 diprediksi
perusahaan tidak mengalami kebangkrutan (non distress), selanjutnya diberi nilai
3. Untuk variabel independensi dapat ditunjukkan dengan matrik 2x3 sebagai

berikut:
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Tabel 3.1
Matrik Kondisi Keuangan

Kondis Opini
GCO NGCO
Distress (D) I NI
Grey Area (GA) I I
Non Distress (ND) NI I

Notasi:

Distress= perusahaan mengalami kesulitan keuangan

Grey Area= tidak dapat ditentukan apakah perusahan sehat ataupun
mengalami  kebangkrutan

Non Distress= perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan berdasarkan
metode Altman.

GCO (going concern opinion)= opini going concern yang diberikan auditor
NCGO (non going concern opinion)= opini hon going concern yang
diberikan auditor

NI (not independent)= menunjukkan auditor tidak independen

[ (independent)= menunjukkan auditor independen

Matrik tersebut menggambarkan hubungan antara hasil opini dengan kondisi
keuangan perusashaan. Hasil opini yang dikeluarkan KAP dikelompokkan
menjadi dua yaitu opini going concern dan non going concern. Selanjutnya
untuk kondisi keuangan ditunjukkan dengan kondisi distress, grey area, dan

non distress.
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3.4.2 Opini going concern

Opini audit going concern merupakan opini audit modifikasi yang dalam
pertimbangan auditor terdapat ketidakmampuan atau ketidakpastian signifikan
atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya (SPAP,2011).
Opini audit yang termasuk opini going concern adalah sebagai berikut:

a) Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa
penjelasan (unqualified opinion report with explanatory language).

b) Laporan yang didalamnya auditor tidak menyatakan pendapat (disclaimer of
opinion report).

Maksud dari opini going concern adalah jika dalam laporan auditor independen
terdapat pernyataan auditor atas kelangsungan hidup entitas, baik yang tertera
dalam paragraf ke empat |aporan auditor independen maupun dalam penjelasan

atas laporan keuangan auditan (Sinarwati, 2010).

Ketika kondisi perusahaan distress seharusnya auditor memberikan opini going
concern (GCO), jikatidak memberikan opini GCO dapat dikatakan auditor tidak
independen. Selanjutnya ketika kondisi perusahaan non distress seharusnya
auditor memberikan opini non going concern (NGCO), jikatidak memberikan
opini NGCO dapat dikatakan auditor tidak independen. Jika perusahaan pada
kondisi distress (D) dan opini auditnya GCO maka auditor independen, dan
perusahaan pada kondisi non distress (ND) dan opini auditornya NGCO, maka
auditonyaindependen. Sedangkan perusahaan pada kondisi grey area (GA), dan
auditor memberikan opini baik GCO dan NGCO, diasumsikan auditornya

independen.
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3.4.3 Tenur auditor (KAP)

Variabel tenur KAP menunjukkan lama hubungan antara klien dengan auditor
yang diukur dengan jumlah tahun, mengikuti riset Myers et al. (2003) dan Ghosh
and Moon (2005). Namun dalam penelitian ini dibatasi perhitungan kerjasama
antara KAP dengan kliennya dalam kurun waktu tahun 2007-2014. Kemudian
perhitungan kerjasama antara KAP dan klien berdasarkan analisis penulis
terhadap perikatan kerja sama KAP dan kliennya yang faktual bukan hanya yang

secaraformal.

3.4.4 Rotas Semu KAP

Rotasi semu menunjukkan suatu kondisi bahwa seakan telah terjadi rotasi KAP
sesual peraturan, akan tetapi pada hakikatnya hubungan KAP dengan klien masih
terjain. Rotasi semu merupakan variabel dummy, bahwa 1 menunjukkan kategori
rotasi semu, dan O menunjukkan kategori bukan rotasi semu. Rotasi semu terjadi
ketika setelah masa penugasan pertama (6 tahun), klien mengganti KAP yang
mengauditnya dengan KAP lain, berselang 1 tahun klien menunjuk kembali KAP
sebelumnya yang telah mengaudit selama 6 tahun tersebut. Pada masa peralihan
tersebut sebenarnya yang melakukan pekerjaan |apangan dalam proses

pemeriksaan adalah dari KAP sebelumnya.

Selain itu rotasi semu terjadi juga ketika KAP berganti nama, setelah masa
penugasan pertama berakhir menurut ketentuan peraturan menteri keuangan. Hal
ini memang tidak melanggar peraturan pemerintah. Jika KAP berganti nama,

secara otomatis KAP yang bersangkutan masih dapat mengaudit klien yang sama
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selamamasih dimintaklien. Secaraesensia jika KAP berganti nama setelah
masa penugasan pertama berakhir dan kembali mengaudit klien yang sama, hal ini

sebenarnya merupakan rotasi semu.

Rotasi semu juga diartikan sebagai “pindah sementara” ke auditor yang lain.
Seperti yang diungkapkan sebelumnya bahwa bukan klien yang mencari sendiri
auditor pengganti karena peraturan mewajibkan untuk pindah auditor, namun
yang terjadi auditor KAP yang lama dapat merekomendasikan auditor KAP baru
untuk mengaudit klien tersebut sebelum kembali diaudit oleh auditor KAP lama.
Praktik ini tampaknyadiikuti dengan kesepakatan di bawah tangan bahwa setelah
satu tahun berpindah ke KAP yang baru, klien akan kembali kepada KAP yang
lama. Dengan kata lain praktik rotasi audit masih dapat disiati dengan “pinjam
bendera” KAP lain agar klien tetap bisa diupayakan untuk diaudit oleh auditor

sebelumnya. Sehingga kewajiban untuk melaksanakan rotasi audit dapat dihindari.

3.5 Pengujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi logistik untuk melihat pengaruh
tenur KAP, dan rotasi semu terhadap kualitas audit yang diukur dengan
kesesuaian opini going concern atau non going concern dengan kondisi keuangan
perusahaan perusahaan. Menurut Bellovary et a. (2007) analisislogit dan model
neural network (jaringan syaraf tiruan) telah menyediakan tingkat keberhasilan
tertinggi, dengan tingkat akurasi klasifikasi mencapai 100%. Hal ini tidak
mengherankan karena analisis logit dan jaringan syaraf tiruan telah digunakan

paling banyak untuk mengembangkan model prediksi going concern.
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Pengujian hipotesis menggunakan metode regresi logistik dengan tahapan sebagai
berikut.

(1) Analisis deskriptif.

(2) Melakukan uji asumsi klasik.

(3) Menila kelayakan model dengan pengujian hosmer and lemeshow’s
godness of fit lebih besar dari 0,05, berarti model regresi dapat diterima
karenatidak terdapat perbedaan antara klasifikasi prediksian dengan
klasifikasi amatan.

(4) Menganalisis koefisien determinasi (Nagelkerke R Square), untuk
menunjukkan variabilitas variabel independen dapat menjelaskan
variabilitas variabel dependen.

(5) Menguji koefisien regresi. Jikanilai signifikansi 1ebih kecil dari alfa 5%,

maka secara statistika hipotesis 1 dan 2 yang disgjikan didukung.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rotasi semu audit dan tenur
audit terhadap kualitas opini audit atau independensi KAP pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 dengan mengamati 8 tahun laporan
keuangan perusahaan manufaktur (2007-2014). Adapun variabel kontrol pada
penelitian ini yaitu reputasi KAP dan ukuran perusahaan atau Ln total aset yang
diduga merupakan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kualitas opini audit.
Dari hasil beberapa pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh
beberapa simpulan sebagai berikut:

a. Hasil pengujian analisis regresi logistik dengan a = 0,05 diperoleh p-value yang
lebih besar dari alpha (0), tingkat signifikan rotasi semu sebesar 0,874
menunjukkan bahwa secara statistik tidak terbukti terdapat pengaruh rotasi semu
terhadap kualitas opini audit atau independensi KAP selama delapan tahun
pengamatan (2007-2014) untuk periode tahun 2014.

b. Hasil pengujian analisis regresi logistik dengan a = 0,05 diperoleh p-value yang
lebih kecil dari alpha (a), tingkat signifikansi tenur audit sebesar 0,033

menunjukkan bahwa secara statistik terbukti terdapat pengaruh tenur audit secara
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positif terhadap kualitas opini audit atau independensi KAP selama delapan tahun
pengamatan (2007-2014) pada periode tahun 2014.

c. Hasil pengujian analisis regresi logistik dengan a = 0,05 diperoleh p-value yang
lebih besar dari alpha (a), tingkat signifikan reputasi KAP sebesar 0,996
menunjukkan bahwa secara statistik tidak terbukti terdapat pengaruh reputasi
KAP terhadap kualitas opini audit atau independensi KAP selama delapan tahun
pengamatan (2007-2014) untuk periode tahun 2014.

d. Hasil pengujian analisis regresi logistik dengan a = 0,05 diperoleh p-value yang
lebih besar dari alpha (0), tingkat signifikan ukuran perusahaan atau Ln total aset
sebesar 0,219 menunjukkan bahwa secara statistik tidak terbukti terdapat
pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas opini audit atau independensi KAP

selama del apan tahun pengamatan (2007-2014) untuk periode tahun 2014.

5.2 Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan

selanjutnya dalam penelitian rotasi semu:

1. Pendlitian ini hanyamenguji pengaruh variabel-variabel rotasi semu, tenur
audit, reputasi KAP, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas opini audit atau
independensi KAP. Variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh juga
terhadap kualitas opini audit tidak diuji dalam penelitian ini.

2. Pendlitian rotasi semu ini hanya memperhatikan pergantian padatingkat KAP

dalam laporan keuangan perusahaan, tidak memperhatikan pergantian auditor
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independen yang bertanggung jawab pada pemberian opini audit pada
Kliennya.

3. Pendliti mengalami kesulitan dalam mengumpulkan laporan keuangan
perusahaan manufaktur selama 8 tahun amatan, sehingga periode waktu yang

dapat diteliti hanya 1 tahun yaitu pada tahun 2014.

5.3 Saran

Bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan rotasi semu sebaiknya
mempertimbangkan beberapa saran di bawah ini demi hasil penelitian yang lebih
baik dan akurat, yaitu;

1. Pendlitian selanjutnya hendaknya dapat menambah variabel independen
seperti rasio-rasio keuangan. Kemudian sebaiknya dalam penelitian
selanjutnya melihat auditor yang bertanggung jawab terhadap pemberian opini
audit.

2. Beberapavariabe tidak terbukti pada penelitian ini sebaiknya pada penelitian
selanjutnya digunakan proxy yang lain dari variabel tersebut, sehingga

diharapkan dapat mencerminkan variabel yang digunakan.
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